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Abstrak
Pendahuluan Transmisi virus hepatitis B (VHB) ibu-ke-anak (vertikal) dapat terjadi pada masa
prenatal dan perinatal (pada saat atau segera setelah persalinan), dan merupakan penyebab
penularan VHB.Sekitar 95% dari penularan ini berkembang menjadi infeksi kronis dengan risiko
terjadinya sirosis dan kanker hati.Tujuan penelitian pada tahap ini untuk mengetahui profil
penularan VHB vertikal dari ibu dengan HBsAg positif kepada bayinya.
Metode.Dilakukan skrining dengan rapid test pada 700 ibu hamil, diperoleh 48 dengan HBsAg
positif di beberapa rumah sakit/klinik bersalin di Makassar menjelang  persalinan, diikuti dengan
pengambilan darah tali pusat segera setelah persalinan, selanjutnya diperoleh 30 sampel yang
dapat dianalisis. DNA VHB pada darah ibu dan darah tali pusat dari ibu dengan DNA VHB
positif dideteksi dengan teknik polymerase chain reaction (PCR). Selanjutnya, dilakukan
sekuensing (direct sequencing) DNA VHB hasil PCR dari darah ibu dan tali pusat dan
dibandingkan. Untuk mengkarakterisasi VHB yang berhasil diisolasi, dilakukan kloning dan
sekuensing produk PCR dari serum ibu dan darah tali pusat.Sekuens DNA VHB masing-masing
klon dianalisa untuk mempelajari kemiripan DNA VHB dari darah Ibu dan darah tali pusat.
Hasil Angka prevalensi dari 700 ibu hamil terdapat 6.8% positif HbsAg dengan DNA VHB
terdeteksi pada 17 plasenta (56,7%) dan 17 (56,7%) talipusat ari ibu dengan HBsAg positif. Dari
hasil direct sequencing, 4 (50%) dari 8 pasang darah ibu dan tali pusat DNA VHB positif
memiliki genotipe/subtipe VHB yang sama, B/adw (3, 37.5%) dan C/adr (1, 12.5%), serta
mempunyai kemiripan sekuens DNA. Empat pasang sampel lainnya menunjukkan
ketidaksesuaian antara genotipe dan atau subtipe VHB pada darah ibu dan tali pusat, yang secara
berturut-turut adalah C/adr-B/ayw (2, 25%), B/adw-B/ayw, dan B/adw-C/adr. Kadar DNA VHB
yang tinggi berubungan dengan terjadinya transmisi vertikal pada plasenta (p=0.004) dan
talipusat (p=0.047), namun belum terbukti peran plasenta (p=0.538) dan cara persalinan
(p=0.181).
Kesimpulan.Ibu dengan HBsAg positif besar kemungkinannya untuk menularkan kepada bayi,
dengan didapatkannya kemiripan DNA VHB dari darah ibu dan tali pusat, yang dipertegas
dengan sekuens hasil kloning.Perbedaan yang terdapat pada sekuens DNA VHB dari ibu dan
bayi dapat disebabkan adanya multipopulasi (quasispesies) VHB pada ibu; tidak semua varian
VHB tersebut ditularkan kepada bayinya. Transmisi vertikal  VHB  yang terjadi dari ibu ke bayi
yang dilahirkannya berhubungan dengan tingginya kadar DNA virus Hepatitis B dalam darah
ibu, dan belum dapat dibuktikan peran plasenta dan cara persalinan dalam transmisi vertikal.
Abstract
Introduction.Transmission of hepatitis B virus ( HBV ) mother - to - child ( vertical ) can occur
during prenatal and perinatal ( during or shortly after childbirth ) , and is the cause of
transmission of HBV . Approximately 95 % of these infections develop into chronic infection
with the risk of cirrhosis and liver cancer .
Objective. To identify the profile of the vertical transmission of HBV HBsAg positive mothers
to their babies  and  to study the role of viral load,  placental barrier,  and mode of  delivery on
the vertical transmission of Hepatitis B.
Method. HBsAg Screening with a rapid test was performed in some hospitals / maternity
hospitals in Makassar, recruited 700 pregnant women  and obtained 48 women with HBsAg
positive., followed by collection of umbilical cord blood immediately after delivery , then
obtained 30 samples which can be analyzed . HBV DNA in maternal blood and cord blood from
mothers with positive HBV DNA was detected by polymerase chain reaction ( PCR ) .
Furthermore, the sequencing (direct sequencing ) of HBV DNA PCR results from maternal and
compared to umbilical cord blood. To characterize the isolated HBV , PCR product cloning was
performed and sequencing of maternal serum and cord blood . HBV DNA sequences of each
clone were analyzed, to study the similarity of HBV DNA from maternal blood and cord blood .
Results.The prevalence of 700 pregnant women are 6.8 %. HBsAg positive with HBV DNA
was detected in 17( 56.7 % ) cord blood and 17 placenta (56,7%) of mothers with HBV DNA
positive. From the results of direct sequencing , 4 ( 50 % ) of 8 pairs of maternal and umbilical
cord blood HBV DNA positive for genotype / subtype HBV same , B / adw ( 3 , 37.5 % ) and C /
adr ( 1 , 12.5 % ) , and DNA sequence resemblance . Four pairs of other samples showed a
discrepancy between HBV genotypes and subtypes or in maternal and umbilical cord blood ,
which are , respectively, the C / adr - B / ayw ( 2 , 25 % ) , B / adw - B / ayw , and B / adw-C/adr
. HBV DNA levels are high berubungan the occurrence of vertical transmission to the placenta (
p = 0.004 ) and talipusat ( p = 0.047 ) , but not yet proven the role of the placenta ( p = 0.538 )
and the mode of delivery ( p = 0.181 ) .
Conclusions. Mothers with positive HBsAg likely to transmit to the baby , with the acquisition
of HBV DNA similarity of maternal and umbilical cord blood , which is reinforced by the cloned
sequences . Differences were found in HBV DNA sequences from mothers and infants can be
caused multipopulation( quasispesies ) of  maternal HBV ; Not all variants of HBV are
transmitted to her baby. HBV vertical transmission that occurs from mother to baby who
associated with high levels of hepatitis B virus DNA in maternal blood ,but  the role of the
placenta in the vertical transmission mode of delivery has not been proven.







